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ABSTRAKSI
Nama : Lisa Aquarista Pribadi
Program Studi : Sastra Jepang (S1)
Judul : Analisis Tokoh Hideo Melalii Konsep

Optimisme dan Holistik-Dinamis dalam film
Boku wa Noesei Mahi no Top Salesman karya
Terada Toshio

Skripsi ini membahas tema sebuah karya sastra berbentuk film. Dalam hal
ini, penulis membahas film karya Terada Toshio yang berjudul Boku wa Nosei
Mahi no Top Salesman. Film ini menceritakan tentang kehidupan tokoh Hideo
yang menderita celebral palsy sejak lahir. Celebral palsy terjadi ketika otak pada
janin atau bayi yang baru lahir mengalami kerusakan. Sehingga menyebabkan
melemahnya otot-otot, mengalami kesulitan berbicara dan tidak bisa disembuhkan,
Walaupun ia menderita celebral palsy, itu tidak membuatnya menjadi pribadi
yang pesimis dan malas. Sebaliknya ia mampu menjadi seorang salesman terbaik

di perusahaannya. Penulis menganalisis sikap optimisme dan holistik-dinamis.

Dalam menganalisis film ini, penulis menggunakan pendekatan intrinsik
yaitu penokohan, alur, dan Jatar. Sedangkan pendekatan ekstrinsik menggunakan

konsep optimisme dan holistik -dinamis.

Uni versitas Darma Persada



vii

e

4, il YT IT VAT ) RTF 4

5 : CFED B AGEER

Tz D SFEBROEE IEIAMEEVD by
TR LVHIBREOFROE
BB ST 2T 5,

ORI ERR, DE VBB OT —<E 5T 5, XTI
BEXDO TEIINEE TGO v 7 & Al 20415, Sek@iise
FNTERDLLINMEOEE LA TWEHEHDO A EIHVTES, Bt
IR D REAECNBZRRAE ENABITNEES T L, 8B
HHLVY, EORKE, EBRENFEENHT, SEOEELHY B85
LT, FEEEUEZELACOTH, B BT # B, RKEHo.
SILCE B LR RRII R ofe, EEHEB LB ST 2081 5.,

ZOmXeEINIANLRT Z7a—FOME L e v FLERES
D, ARRT o FIXORE LB SIS 25,

Universitas Darma Persada




viii

DAFTAR ISI

HALAMAN PERNY ATAAN KEASLIAN SKRIPSI..........cccocereremeererererennes i
HALAMAN PERSETUJUAN LAY AK UlL.........coooeviirirminerensneassrssssnsnenns ii
KATA PENGANTAR it i i s v

EIARTAR YIS comsnmmssnnsssmsarsisial A S WSS R e LR, viii
BAB [ PENDAHULUAN
1.1 LapPoelafqne dellsalah, ..o cogorecsrene Ripssessnessssonsesssssase 1
1. 2 dentii ka1 IMGSTI ommuiiummmmny s Aoe s a@hoes o Ruagesnnsse Musscscssonnssensees. 3

1.3 Pembatasan Masalah ...........cooeeeeeeverieieeeeeeeseessecssssesessssesssssssssns 4

1.8 Manfaat Penelitian .............cccooovsiioemnssnnsserssssssssntssnsssmesseseesessessses 3

1.9 SisteNatika Penyafilan..... K. ..climiiiicflocsiissssssissonassisasses 9

BAB 1I ANALISIS FILM BOKU HA NOSEI MAHI NO TOP SALESMAN
MELALUI PENDEKATAN INTRINSIK

2.1 Tokoh dan PenoKORAN ........cc...ooiioieoieeeeeees e eeeeeeeseeesees e e e e se e 11

Universitas Darma Persada




e i e i A e e 30
2.2.1 Latar TEMPAL........cccvccerisrerisinrrrssesmrassssessssssrassesssassesssssssassessssssmsasnses 31

225 Watan Bpsial s s e B
I e e e e e A G AR AR R B 36
2.3.1 Klasifikasi atau Introduksi............cocoeveevnniniessseseeeeeceee e eeseenenn. 36
A AL e e e S 37
233 EompHRESIL ..o i simseromisemssnssinsmssimmsipmiia o)

2.3.4 Ponyelesainn: ... gl i i 41

BAB Il ANALISIS TOKOH HIDEO DALAM FILM BOKU HA NOSEI MAHI
NO TOP SALESMANMELALUI PENDEKATAN EKSTRINSIK

3.1 Analisis Tokoh Hideo Melalui Konsep Optimisme .................cocoovovnn. 43
3.2 Analisis Tokoh Hideo Melalui Konsep Motivasi Holistik-Di.namis......... 46
3.2.1 Kebutuhan Fisiologis ........... o Aen. e SRR Rl S 47
3.2.2 Kebutuhan Akan Rasa AMAN.............c..iesemeesieressesstessesesnsssssssasses 48
3.2.3 Kebutuhan Akan Cinta dan Memiliki ..................cccocooveerennnn.... 48
3.2.4 Kebutuhan Akan Penghargaan ..............ocoiueueeeeviemeeeeeeerereeeesresssenns 50

3.2.5 Kebutuhan Aktualisasi Diff w........c.ecemssscesssssssissssseresssssssssesssssenes 51

RIS BTSRRI vrrssmomioss s s oo s B S SR o AR a3

Universitas Darma Persada




BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Secara etimologis sastra atan sastera berasal dari bahasa Sansekerta yang
terdiri dari kata Cas atau sds dan —fra. Cas dalam bentuk kata kerja yang
diturunkan memiliki arti mengarahkan, mengajar, memberikan suatu petunjuk
ataupun instruksi. Akhiran o menunjukkan satu sarana atau alat. Sastra secara
harafiah berarti alat untuk mengajar, buku petunjuk, buku instruksi ataupun
pengajaran. Istilah susastra sendiri pada dasarnya berasal dari awalan su yang
memiliki arti “indah, baik” sehingga susastra dibandingkan atau disejajarkan
dengan belles-letters. Sastra juga sering dipersamakan dengan bentuk-bentuk fisik
seperti buku atau kitab yang berisi tulisan yang indah, mendidik, ataupun kitab-
kitab pengajaran (Dwi Susanto, 2012: I).

Sastra merupakan salah satu cabang kesenian yang selalu berada dalam
peradaban manusia semenjak ribuan tahun yang lalu. Kehadiran sastra di tengah
peradaban manusia tidak dapat ditolak, bahkan kehadiran tersebut diterima
sebagai salah satu realitas sosial budaya. Sastra lahir disebabkan dorongan dasar
manusia untuk mengungkapkan dirinya, menaruh minat terhadap masalah
manusia dan kemanusiaan, dan menaruh minat terhadap dunia realitas yang
berlangsung sepanjang hari dan sepanjang zaman (Atar Semi, 1993:1).

Drama adalah karya sastra yang mengungkapkan cerita melalui dialog-
dialog para tokohnya. Drama sebagai karya sastra sebenarnya hanya bersifat
sementara, sebab naskah drama ditulis sebagai dasar untuk dipentaskan. Dengan
demikian, tujuan drama bukanlah untuk dibaca seperti orang membaca novel atau
puisi. Drama yang sebenamnya adalah kalau naskah sastra tadi telah dipentaskan.
Tetapi bagaimanapun, naskah tertulis drama selalu dimasukkan sebagai karya
sastra. Pokok drama adalah cerita yang membawakan tema tertentu, diungkapkan
oleh dialog dan perbuatan para pelakunya. Dialog dalam drama dapat berbentuk
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bahasa prosa maupun puisi. Namun dalam drama modern kebanyakan dialog
ditulis dalam bentuk prosa (Jacob Sumardjo, 1997:31). Di sini penulis akan
membahas sebuah film yang merupakan karya sastra prosa dalam bentuk drama.
Film yang berjudul Boku wa Nosei Mahi no Top Salesman merupakan
sebuah film karya Terada Toshio yang ditayangkan pada tahun 2009. Film ini
terinspirasi dari sebuah kisah nyata berkisah tentang seorang remaja bernama
Kurasawa Hideo yang berusaha menjalani kehidupannya dengan segala
keterbatasan. Tubuh Hideo tidak normal seperti kebanyakan orang, karena sejak
lahir ia menderita celebral palsy. Celebral palsy atau kelumpuhan otak besar
adalah suatu keadaan dimana penderitanya mengalami buruknya pengendalian
otot, kekakuan, kelumpuhan serta mengalami gangguan fungsi saraf lainnya. Oleh
karena itu ia tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. Namun, Hideo
adalah anak yang pantang menyerah. Sejak kematian ayahnya Hideo hidup
bersama ibunya. Semasa hidupnya, sang ayah adalah scorang salesman hebat.
Hideo pun ingin menjadi salesman seperti ayahnya. Ibunya selaiu memberikan
dukungan yang besar kepada Hideo untuk terus mencoba menjadi salesman.
Karena ibunya yakin bahwa darah hebat ayahnya mengalir pada tubuh Hideo.
Pada awal Hideo bekerja scbagai salesman, ia bertugas memasarkan
sebuah filter air di salah satu distrik. Ia harus bisa menjuai filter air sesuai target
perusahaan. Pada mulanya ia dipandang sebelah mata oleh pimpinan dan rekan
kerjanya. Namun berkat kerja keras dan dukungan ibu serta sahabatnya, ia
berhasit menjadi orang yang dapat mencapai target. Hari-harinya menjadi
salesman dilewati dengan semangat vyang tinggi sehingga ia berhasil
meningkatkan angka penjualan produk. Di tengah kesibukannya, tiba-tiba ibunya
terkena stroke dan harus dirawat di rumah sakit. Sejak itu Hideo berusaha
menjalani kehidupannya sendiri. la sangat sedih karena ia tidak bisa melakukan
pekerjaan rumah seorang diri. Bahkan untuk memakai dasi pun ia tidak mampu. la
sering tidak bekerja untuk menjenguk ibunya. Ibunya pun marah dan meminta ia
kembali bekerja karena ibunya ingin ia membuktikan bahwa ia mampu menjadi
seorang salesman. Berkat sikap ibunya tersebut, ia semakin termotivasi untuk

menjadi salesman yang hebat seperti ayahnya. Ia ingin membuat ibunya bangga
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terhadapnya. Walaupun harus mengetuk dari pintu satu ke pintu lainnya, Hideo
tak pantang menyerah, ia berusaha menawarkan produk yang dijualnya dengan
semangat. Dan pada akhimya ia berhasit memenuhi keinginan sang ibu untuk
menjadi salesman terbaik. Namun di tengah kesuksesannya, ia harus pindah ke
peruszhaan kecantikan karena perusahaannya bangkrut. Kesehatan ibunya pun
semakin memburuk, tak lama kemudian ibunya meninggal dunia. Setelah itu
Hideo melanjutkan kehidupannya dengan bantuan sahabatnya.

Sikap optimis dan motivasi sangatfab penting di dalam kehidupan, dan
keduanya pun saling berkaitan. Motivasi merupakan pendorong seseorang untuk
bertindak dan tidak mudah berputus asa. Sedangkan optimis dapat diartikan selalu
berpikir positif dalam segala hal. Setiap orang pasti menginginkan hal yang
terbaik dalam hidupnya. Namun terkadang mereka tidak punya cukup keberanian
untuk menggapai kebaikan tersebut. Orang yang memiliki sikap optimis akan
sefalu yakin bahwa hidupnya akan lebih baik di masa yang akan datang. Mereka
tidak takut akan bayang-bayang kegagalan, dan mercka akan senantiasa
memperbaiki diri agar bisa mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Begitu pula
yang terjadi pada tokoh Kurasawa Hideo. la adalah anak yang pantang menyerah.
Walaupun ia hidup dengan segala keterbatasan, itu tidak membuatnya menjadi
seorang pemalas dan pesimis. Bahkan ia berhasil membuktikan bahwa ia mampu
menjadi salesman terbaik di perusahaannya. Berdasarkan kegigihan tokoh Hideo
di dalam kehidupannya sehari-hari, penulis mengangkat fitm Boku wa Nosei Mahi
no Top Salesman karya Terada Toshio sebagai bahan penelitian skripsi.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasikan
masalah bahwa tokoh Kurasawa Hideo mempunyai sikap optimis yang tinggi
serta motivasi yang besar sehingga ia mampu menjalani kehidupannya walaupun
dengan keterbatasan fisik yang dimilikinya. Bahkan ia dapat membuktikan bahwa
dirinya mampu menjadi salesman terbaik dan membuat ibunya bangga kepadanya.
Menurut Hideo keterbatasan bukanlah merupakan suatu penghalang untuk
menggapai apa yang ia cita-citakan. Karena bagaimanapun keadaannya, sebuah
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kesulitan akan tetap menjadi kesulitan jika kita tidak berusaha memecahkannya.
Dalam film ini terdapat sikap-sikap optimis dan motivasi yang dapat kita terapkan
ke dalam kehidupan kita sehari-hari. Sehingga penulis berasumsi bahwa tema fitm
ini adalah tokoh Hideo dengan keterbatasan memiliki motivasi dan bersifat

optimis.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan indentifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah
penelitian ini pada tokoh Hideo melalui pendekatan intrinsik yaitu melalui
pendekatan sastra dengan menggunakan konsep-konsep tokoh dan penokohan,
latar dan juga alur. Selain itu penulis menggunakan pendekatan ekstrinsik vyaitu
melalui pendekatan psikologi positif melalui konsep optimisme dan psikologi

kepribadian melalui konsep motivasi holistik-dinamis.

1.4 Perevmusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penulis merumuskan

masalah selan jutnya dengan mengajukan pertanyaan sebagai berikut:

I Apakah telaah tokoh dan penokohan, latar, dan juga alur dapat
memperlihatkan adanya konsep-konsep optimisme dan motivasi
holistik-dinamis?

2 Apakah asumsi penulis dapat dibangun melalui hasil analisis tokoh
dan penokohan, latar, dan juga alur serta konsep-konsep optimisme

dan motivasi holistik-diramis?

1.5 Tujuan Penulisan

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penulis bertujuan menunjukkan
bahwa adanya sikap optimis dan motivasi yang ditunjukkan cleh tokoh Hideo.
Untuk mencapai tujuan ini penulis melakukan tahapan sebagai berikut.

l. Menelaah tokoh dan penokohan, Ilatar, dan juga alur untuk

memperlihatkan adanya sikap optimis dan motivasi pada tokoh Hideo.
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2. Membuktikan adanya sikap optimis dan motivasi pada tokoh Hideo
dengan menggunakan pendekatan teori optimisme dan motivasi
holistik-dinamis.

3. Membuktikan asumsi penulis melalui pendekatan sastra, pendekatan
psikologi positif dan psikologi kepribadian yang berupa konsep

optimisme dan motivasi holistik-dinamis.

1.6 Landasan Teori

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, untuk menelaah film Boku ha Nosei
Mahi no Top Salesman penulis menggunakan unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik,
Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri.
Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya sastra,
unsur-unsur yang secara fiaktual akan dijumpai jika orang membaca karya sastra
(Burhan Nurgiyantoro, 2005:23). Teori yang digunakan adalah tokoh dan
penokohan, latar dan juga alur,
1.6.1 Tokoh dan penokohan

Tokoh cerita (character), adalah orang-orang yang ditampilkan dalam
suatu karya naratif, atan drama yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas
moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan
apa yang dilakukan dalam tindakan (Burhan Nurgiyantoro, 2005:165). Masalah
penokohan dan perwatakan ini merupakan salah satu hal yang kehadirannya
dalam sebuah fiksi amat penting dan bahkan menentukan; karena tidak akan
mungkin ada suatu karya fiksi tanpa adanya tokoh yang diceritakan dan tanpa
adanya tokoh yang bergerak yang akhimya membentuk alur cerita (Atar Semi,
1993:36).
1.6.2 Latar

Peristiwa-peristiwa dalam cerita tentulah terjadi pada suatu waktu atau
dalam rentang waktu tertentu dan pada suatu tempat tertentu. Secara sederhana
dapat dikatakan bahwa segala keterangan, petunjuk, pengacuan yang berkaitan
dengan waktu, ruang, dan suasana terjadinya peristiwa dalam suatu karya sastra
membangun latar cerita (Panuti Sudjiman, 1988:44). Unsur latar dapat dibedakan
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ke dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, waktu, dan sosial (Burhan Nurgiyantoro,
2005:227).
1.6.2.1 Latar tempat

Latar ternpat rmenyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan
dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin berupa
ternpat-tempat dengan nama tertentu, inisial tertentu, mungkin lokasi tertentu
tanpa nama jelas (Burhan Nurgiyantoro, 2005:227).
1.6.2.2 Latar waktu

Latar waktu berhubungan dengan masalah ‘“kapan” terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan dalam scbuah karya fiksi. Masalah “kapan™ tersebut
biasanya dihubungkan dengan waktu faktual, waktu yang ada kaitannya atau dapat
dikaitkan dengan peristiwa sejrah (Burhan Nurgivantoro, 2005:230).
1.6.2.3 Latar sosial

Latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku
kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi.
Tata cara kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai masatah dalam lingkup
yang cukup kompleks (Burhan Nurgiyantoro, 2005:233).
163 Alwr

Alur dalam sebuah pertunjukan, sama saj dengan alur novel atau cerita
pendek, yaitu rentetan peristiwa yang terjadi dari awal sampai akhir. Alur drama
mempunyai kekhususan dibandingkan dengan alur fiksi; kekhususan itu
ditimbulkan oleh karakteristik drama itu sendiri; yaitu (1) alur drama mestilah
merupakan alur cerita yang dapat dilakukan oleh manusia biasa di muka publik
penonton, (2} alur drama mesti jelas, bila tidak, akan sukar sekali diikuti oleh
penonton, (3) alur drama mestilah sederhana dan singkat, dalam arti tidak boleh
berputar-putar ke mana-mana, tetapi terpusat pada suatu petistiwa tertentu. Jadi,
suatu alur drama yang baik itu ialah alur yang tersusun secara kompak dan erat,
schingga dengan demikian tidak ada waktu yang terbuang, dan petistiwa-peristiwa
bertukar silih berganti dengan cara yang dapat dipertanggungjawabkan. Mata

rantai peristiwa merupakan mata rantai yang saling mengunci. Secara garis besar
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alur drama dibagi menjadi empat yaitu; (1) kiasifikasi atau introduksi, (2} konflik,
(3) komplikasi, (4) penyelesaian (denomen) (Atar Semi, 1993:161-162).

Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di lvar karya sastra itu,
tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisme karya
sastra. Atau secara lebih khusus ia dapat dikatakan sebagai unsur-unsur yang
mempengaruhi bangun cerita sebuah karya sastra, namun sendiri tidak ikut
menjadi bagian di dalamnya (Nurgiyantoro, 2005:23). Teori yang akan digunakan
yaitu melalui psikologi positif adalah teori optimisme dan melalui psikologi
kepribadian adalah teori motivasi.

1.6.4 Optimisme

Gable dan Haidt (2005) menyatakan bahwa psikologi positif adalah ilmu
yang mempelajari kondisi dan proses yang dapat meningkatkan atau
mengoptimalkan kinerja dari orang-orang, kelompok-kelompok, dan institusi.
Definisi tersebut memiliki kesamaan dengan yang dikatakan oleh Seligman (2002)
yang menjelaskan tentang tiga hal penting dari psikologi positif. Psikologi positif
dikembangkan berdasarkan tiga hal; (1) pembelajaran tentang pengalaman subjek
yang positif, (contohnya kebahagiaan, kesenangan, optimis, dan harapan); (2)
karakter positif individu {(contohnya, kekuatan diri sendiri dan cita-cita manusia
yang dapat meningkatkan kesehatan mental); (3) bersosialisasi dengan cara yang
positif dengan institusi dan komunitas yang dapat berperan dalam kesehatan dan
kebahagiaan individu (Baumgardner, 2009:9).

Unsur ekstrinsik yang penulis gunakan untuk menelaah film ini melalui
pendekatan psikologi positif adalah konsep optimisme yang diperkenalkan oleh
Martin E.P. Seligman, Ph.D. Optimisme memiliki arti kecenderungan untuk
bersikap tetap berharap akan terjadinya sesuatu yang menyenangkan walaupun
mengalami hal-hal yang tidak menyenangkan.

Orang yang optimis adalah mereka yang dihadapkan dengan permasalahan
besar, dan berpikir tentang kemalangan dengan cara yang berlawanan. Mereka
cenderung percaya bahwa kekalahan hanyalah kemunduran sementara, dan
penyebabnya hanya terbatas pada permasalzhan tersebut. Orang yang optimis
percaya bahwa kekalahan bukanlah kesalahan mereka: keadaan, nasib buruk, atau

Universitas Darma Persada



orang lain yang membawa itu semua. Orang-orang tersebut tidak terpengaruh oleh
kekalahan. Jika dihadapkan dengan situasi yang buruk, mereka menganggap itu
sebagai tantangan dan berusaha lebih keras lagi (Seligman, 2002:256).

1.6.5 Motivasi Holistik-Dinamis

Selain dengan pendekatan psikologi positif, untuk menelaah film ini
penulis juga menggunakan pendekatan psikologi kepribadian yaitu dengan konsep
motivasi holistik-dinamis yang diperkenalkan oleh Dr. Abraham H. Maslow.
Menurut Maslow dalam buka Goble, teorinya tentang motivasi manusia dapat
diterapkan pada hampir seluruh aspek kehidupan pribadi serta kehidupan sosial.
Manusia dimotivasikan oleh sejumlah kebutuhan dasar yang bersifat sama untuk
seluruh spesies, tidak berubah, dan berasal dari sumber genetis atau naluriah
(Goble, 1987:69-70).

Dalam buku E. Koeswara, Masiow mengajukan gagasan bahwa kebutuhan
yang ada pada manusia adalah merupakan bawaan, tersusun menurut tingkatan
atau bertingkat. Oleh Maslow kebutuhan manusia yang tersusun bertingkat itu
dirinci ke dalam lima tingkatan kebutuhan, yakni:

1. Kebutuhan-kebutuhan dasar fisiologis

2. Kebutuhan akan rasa aman

3. Kebutuhan akan cinta dan memiliki

4. Kebutuhan akan rasa harga diri, dan

5. Kebutuhan akan aktualisasi diri (E. Koeswara, 1991:118)

1.7 Metode Penelitian

Penulis menggunakan metode penelitian dengan ragam Kkualitatif, jenis
penelitian kepustakaan, sifat penclitian interpretatif/analisis dengan metode
pengumpulan data berupa teks karya sastra dari film yang ber judul Boku wa Nosei
Mahi no Top Salesman karya Terada Toshio sebagai sumber primer dan didukung
oleh beberapa literatur yang terkait dengan teori, konsep, definisi yang sesuai

sebagai sumber sekunder.
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1.8 Manf.aat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfiaat bagi mereka yang berminat

memperdalam pengetahuan mengenai film Jepang seperti Boku wa Nosei Maki no
Top Salesman karya Terada Toshio. Penelitian ini bermanfaat karena dilakukan
melalui perspektif baru dengan menerapkan konsep optimisme yang tercakup di

dalam bidang psikologi positif, serta holistik-dinamis yang tercakup di dalam

bidang psikologi kepribadian schingga ditampilkan sesuatu yang baru dan tidak

tertutup untuk penelitian selanjutnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat
bermanfiaat bagi mahasiswa pada umumnya dan mahasiswa Sastra Jepang

Universitas Darma Persada pada khususnya serta untuk menambah wawasan

dalam mengkaji sebuah karya sastra dengan lebih kritis.

1.9 Sistematika Penyajian

Berdasarkan manfaat penelitian di atas, sistematika penyajian penelitian ini

disusun sebagai berikut:

BAB |

BABII

BABI

PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis akan membahas latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian, landasan teori, metode penelitian, manfiat
penelitian, sistematika penyajian.

ANALISIS FILM BOKU WA NOSEI MAHI NO TOP SALESMAN
MELALUI PENDEKATAN INTRINSIK
Pada bab ini penulis akan membahas analisis film Boku wa Nosei
Mahi no Top Salesman karya Toshio Terada melalui pendekatan
intrinsik yang mencakup unsur-unsur seperti tokoh dan
penokohan, latar, dan juga alur.

ANALISIS FILM BOKU WA NOSEI MAHI NO TOP SALESMAN
MELALUI PENDEKATAN EKSTRINSIK
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Pada bab ini penulis akan membahas analisis filtm Boku wa Nosei
Mahi no Top Salesman melalui pendckatan ekstrinsik yaitu
pendekatan psikologi positif melalui konsep optimisme dan
melalui pendekatan psikologi kepribadian melalui konsep motivasi
holistik-dinamis

BAB IV KESIMPULAN
Pada bab ini merupakan penutup yang berupa kesimpulan dari
analisis yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya dan juga
berisi pendapat penulis mengenai masalah yang dibahas oleh
penulis.
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